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ABSTRAK 

I Gede Ketut Agus Adi Maharta 

ANALISIS KONSTRUKSI ARRESTER MULTI CHAMBER (MCA) PADA 

PENYULANG TEGAL LANTANG 

 

Energi listrik sudah menjadi kebutuhan utama masyarakat di seluruh dunia. Salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang penyaluran tenaga listrik di Indonesia dan bertugas 

untuk menjaga ketersediaan listrik ke seluruh wilayah Indonesia adalah PT. PLN 

(Persero). Dalam proses distribusi listrik dari satu wilayah ke wilayah lain di Indonesia, 

terdapat kemungkinan untuk mengalami gangguan, salah satu gangguannya adalah 

sambaran petir, dikarenakan gangguan tersebut inovasi terbaru pada teknologi arrester 

telah dibuat yang bernama Arrester Multi Chamber (MCA).  Arrester Multi Chamber 

(MCA) memiliki spesifikasi yang handal dalam melindungi jaringan, Arrester Multi 

Chamber (MCA) bekerja dengan cara sambaran petir dari jaringan mengalir menuju 

Clamp dan di buang langsung melalui lubang-lubang yang ada di antara elektroda pada 

Chambers,  pemasangan dari Arrester Multi Chamber (MCA) membuat dampak 

permasalahan baru seperti gangguan binatang, gangguan air hujan, dan gangguan dari 

sambaran petir itu sendiri.  
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ABSTRACT 

I Gede Ketut Agus Adi Maharta 

CONSTRUCTION ANALYSIS OF ARRESTER MULTI CHMABER (MCA) ON 

TEGAL LANTANG FEEDER 

 

Electrical energy become the main necessary of people around the world. One of the 

companies engaged in the distribution of electricity in Indonesia and tasked with 

maintaining the availability of electricity throughout Indonesia is PT. PLN (Persero). In 

the process of distributing electricity from one region to another in Indonesia, there is a 

possibility to experience interference, one of the disturbances is lightning strikes, because 

of these disturbances the latest innovation in arrester technology has been made called 

Arrester Multi Chamber (MCA).   Arrester Multi Chamber (MCA) has reliable 

specifications in protecting the network, Arrester Multi Chamber (MCA) works by means 

of lightning strikes from the network flowing into  the Clamp and discharged directly 

through the holes between the electrodes in  the Chambers, installation of the Arrester 

Multi Chamber (MCA) creates new problem impacts such as animal disturbances, 

rainwater disturbances, and interference from lightning strikes themselves.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Sejalan dengan berkembangnya teknologi pada zaman modern sekarang ini, 

kebutuhan energi listrik semakin meningkat. Energi listrik juga sudah menjadi 

kebutuhan utama masyarakat. Di Indonesia sendiri satu-satunya perusahaan yang 

bergerak dibidang penyaluran tenaga listrik dan harus mampu menjaga ketersediaan 

listrik ke seluruh wilayah adalah PT. PLN (Persero). Tetapi dalam sistem penyaluran 

tenaga listrik ke setiap wilayah pada jaringan transmisi dan distribusi tidak lepas dari 

adanya gangguan yang dapat mengganggu proses penyaluran, baik itu gangguan dari 

dalam atau gangguan dari luar[1]. 

Dalam proses distribusi listrik dari satu wilayah ke wilayah lain di Indonesia, 

terdapat kemungkinan untuk mengalami gangguan, salah satu gangguannya adalah 

sambaran petir. Sambaran petir ini dikarenakan wilayah Indonesia yang berada di 

ekuator yang menyebabkan Indonesia mengalami hari petir yang lebih banyak dari 

negara lain yaitu sekitar mimimal 100 hari per tahun[2]. 

Gangguan petir adalah gejala tegangan lebih yang mempunyai amplitudo yang 

sangat besar, dan berlangsung sangat singkat. Jika magnitude tegangannya melebihi 

BIL (Basic Insulation Level) peralatan, hal tersebut dapat merusak peralatan isolasi 

beserta komponen-komponen dalam sistem tenaga listrik. Gangguan petir sering 

terjadi pada saluran udara distribusi tegangan menengah (SUTM), sambaran petir 

dapat di bagi menjadi dua yaitu berupa sambaran langsung dan sambaran tak 

langsung[3]. 

Dikarenakan gangguan tersebut, inovasi terbaru pada teknologi arrester telah dibuat 

dengan penampilan baru yang bernama Arrester Multi Chamber (MCA). MCA 

memiliki fungsi untuk melindungi saluran udara dari surja petir. 

Pemasangan Arrester Multi Chamber (MCA) pada tiang Penyulang dilakukan 

dengan mengupas isolasi kabel A3CS yang menyebabkan penghantarnya 

terlihat/telanjang, ini dilakukan untuk menempelkan elektroda Arrester Multi 

Chamber (MCA) tersebut. Padahal di sisi lain pemasangan kabel A3CS adalah 

untuk mengisolasi penghantar sehingga penghantar tertutup dan terhindar dari 
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gangguan temporer[4] Kedua tindakan tersebut menjadi bertentangan antara satu 

dengan yang lainnya. Permasalahan berikutnya adalah Arrester Multi Chamber 

(MCA) dipasang di traverse, sedangkan elektrodanya terpasang di penghantar yang 

dapat memuai dan memuntir akibat perubahan suhu, sehingga elektroda dengan 

chamber jaraknya berubah melebih standar pemasangan yang ditentukan dalam 

spesifikasi. 

Penyulang Tegal Lantang merupakan salah satu penyulang yang berada di wilayah 

kerja PT. PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan Denpasar. Penyulang Tegal 

Lantang tidak luput dari adanya gangguan, salah satu gangguan yang sering terjadi 

pada penyulang ini adalah gangguan petir. Berdasarkan data gangguan pada tanggal 

12 November 2022 tercatat pada penyulang tegal lantang di temukan lightning 

arrester yang jebol akibat dari sambaran petir. 

Mengingat berbagai permasalahan yang timbul tersebut, maka penulis mengangkat 

judul penelitian Analisis Konstruksi Arrester Multi Chamber (MCA) Pada 

Penyulang Tegal Lantang, untuk menganalisis lebih dalam manfaat dan 

permasalahan yang timbul akibat pemasangan Arrester Multi Chamber (MCA). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat oleh penulis, didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Spesifikasi dan Konstruksi Arrester Multi Chamber (MCA) di Tiang 

Penyulang Tegal Lantang? 

2. Bagaimana Cara kerja Arrester Multi Chamber (MCA) di Tiang Penyulang 

Tegal Lantang? 

3. Apa permasalahan yang di timbulkan oleh Arrester Multi Chamber (MCA) di 

Tiang Penyulang Tegal Lantang? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dibuat oleh penulis, 

ruang lingkup pembahasan dibatasi dalam rangka mendapatkan pembahasan yang 

lebih terarah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Menguraikan Spesifikasi dan Konstruksi Arrester Multi Chamber (MCA) pada 

Tiang Penyulang Tegal Lantang 
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2. Menganalisis cara kerja Arrester Multi Chamber (MCA) di Tiang Penyulang 

Tegal Lantang 

3. Menganalisis permasalahan yang ditimbulkan Arrester Multi Chamber (MCA) 

dan Solusinya pada Tiang Penyulang Tegal Lantang 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Adapun tujuan yang diharapkan dicapai penulis dalam penulisan tugas akhir ini, 

yaitu: 

1. Memahami konstruksi pemasangan beserta spesifikasi Arrester Multi Chamber 

(MCA). 

2. Memahami mekanisme kerja dari Arrester Multi Chamber (MCA). 

3. Menganalisis dampak dari pemasangan Arrester Multi Chamber (MCA) beserta 

solusi permasalahannya. 

 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Adapun manfaat yang diharapkan dicapai penulis dalam penulisan tugas akhir ini, 

yaitu: 

1. Dapat memahami konstruksi pemasangan beserta spesifikasi Arrester Multi 

Chamber (MCA). 

2. Dapat memahami mekanisme kerja dari Arrester Multi Chamber (MCA). 

3. Dapat menganalisis dampak dari pemasangan Arrester Multi Chamber (MCA) 

beserta solusi permasalahannya. 

 

 

1.6. Sistematika Tugas Akhir 

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: BAB I : PENDAHULUAN 

Merupakan bagian yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika Tugas Akhir. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Merupakan bagian yang berisi teori-teori dasar yang menunjang 

dalam pembahasan. 

BAB III : METODOLOGI 

Merupakan bagian yang berisi tempat dan waktu penelitian, teknik 
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pengambilan data, jenis data yang diperlukan, teknik pengolahan data, 

dan alur penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

Merupakan bagian yang berisi data konstruksi dan spesifikasi pada 

Arrester Multi Chamber beserta cara kerja dan permasalahan yang 

ditimbulkan. 

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bagian yang berisikan tentang kesimpulan serta saran 

dari keseluruhan pembahasan dan analisis data. 
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BAB V  

 KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan oleh penulis, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut ini: 

1) Spesifikasi Arester Multi Chamber (MCA) mempunyai tiga parameter, yaitu 

Electrical Lines Parameters, Lightning Parameters, dan General Parameters 

spesifikasi tersebut di kelompokan untuk memudahkan konsumen dalam 

memahami keunggulan dan kehandalan Arrester Multi Chamber (MCA) itu 

sendiri, tetapi spesifikasi yang terbilang baik dan handal tersebut terkadang tidak 

sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan, seperti Arrester Multi Chamber 

(MCA) yang terbakar akibat sambaran petir itu sendiri.  Konstruksi pemasangan 

Arrester Multi Chamber (MCA) jauh lebih mudah dan efisien jika di bandingkan 

dengan Lightning Arrester lain, akan tetapi pemasangan Clamp pada kabel 

A3CS membuat isolasi dari kabel tersebut harus di kupas yang dimana pada saat 

hujan turun ini menyebabkan air hujan masuk ke bagian dalam pada kabel,  

2) Arrester Multi Chamber (MCA) ini bekerja dengan cara, dimana saat terjadi 

sambaran petir pada jaringan distribusi arus lebih dari sambaran petir akan 

menuju Clamp yang terpasang pada penghantar/kabel untuk di alirkan menuju 

Arrester Multi Chamber yang berada 6cm dari ujung Clamp lalu sambaran petir 

tersebut langsung di blow out lewat lubang-lubang yang ada di antara elektroda 

pada Chambers, membuang arus petir ke udara melalui percikan api berbentuk 

busur api, dan sisa dari arus lebih tersebut akan langsung menuju bumi (ground).  

3) Pemasangan dari Arrester Multi Chamber MCA menimbulkan masalah baru 

contohnya gangguan binatang seperti tupai, ular, ataupun kera dapat berlalu 

lalang pada alat ini yang menyebabkan short circuit jika binatang seperti tupai, 

ular atau kera menyentuh ujung MCA dan Clamp secara bersamaan ini terjadi 

dikarenakan oleh jarak standar pemasangan antara Arrester Multi Chamber 

(MCA) dan Clamp hanya berkisar 6-8 cm, gangguan ini dapat dihindari dengan 

cara menjauhkan jarak pemasangan antara Chambers dan Clamp melebihi jarak 

standar dan menghindari pemasangan Arrester Multi Chamber (MCA) pada area 

yang rawan dari habitat binatang. Gangguan air hujan juga menjadi salah satu 
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masalah karena air hujan dapat masuk dengan mudah pada bagian dalam kabel, 

ini diakibatkan oleh terkupasnya/pengkupasan isolasi kabel AAAC-S yang di 

haruskan untuk pemasangan Clamp pada kabel/penghantar yang dapat 

menyebabkan terjadinya korosi terhadap bagian dalam penghantar dan discharge 

antar urat di dalam kabel A3CS. Pada saat terjadi sambaran petir, kabel A3CS 

putus di tengah-tengah jaringan, dan bukan pada titik sambaran, gangguan air 

hujan bisa di atasi dengan menggunakan konstruksi penghantar yang memiliki 

water blocking untuk menghambat masuknya air hujan ke bagian dalam 

penghantar.
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5.2. Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan penulisan tugas akhir 

yang telah dilaksanakan 

1) Arrester Multi Chamber (MCA) adalah salah satu dari sekian banyak jenis 

Arrester yang konstruksi pemasangannya terbilang cukup efisien dan efektif, 

mekanisme kerja dari Arrester Multi Chamber yang paling tepat dipasang di 

saluran udara tegangan menengah berpenghantar A3C, dan kurang baik untuk 

dipasang pada pengahantar A3CS karena terjadi permasalahan baru 

2) Arrester Multi Chamber (MCA) belum/kurang layak untuk di pasang dan 

beroperasi pada jaringan distribusi di Indonesia yang berpenghantar A3CS, alat 

ini menyelesaikan satu masalah dan membuat masalah baru pada jaringan 

distribusi, seperti yang sudah di tuliskan sebelumnya, gangguan binatang seperti 

tupai dan kera yang dapat membuat short circuit pada saluran distribusi, 

pengupasan kabel AAAC-S yang mengakibatkan air hujan masuk ke bagian 

dalam kabel yang dapat memicu terjadinya korosi pada kabel.
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